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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hak dan 

Kewajiban melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw di kelas IV SPF SD Negeri 

Panaruban semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Model PTK yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Stephen Kemmis dan Robin Mc. Taggart. Penelitian 

ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas dalam dua siklus dengan 3 kali 

pertemuan dalam setiap siklusnya. Penelitian ini menggunakan desain PTK yang 

dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap siklus I dan t a h a p  siklus II dengan 

target nilai rata-rata kelas atau ketuntasan minimal, yaitu 70. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SPF SD Negeri Panaruban sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 

8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hak dan Kewajiban dapat dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw di kelas IV SPF SD Negeri 

Panaruban. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil tes siswa dari siklus I 

ke siklus II. Hasil rata-rata tes siklus I mencapai 68,75 dengan ketuntasan 55% dan 

pada siklus II hasil rata-rata tes meningkat menjadi 84 dengan ketuntasan 90%. 

Kata kunci: hak dan kewajiban; hasil belajar siswa; jigsaw; ppkn 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran 

yang bertugas membentuk warga negara yang baik, warga negara yang sadar terhadap 

hak dan kewajibannya. Dengan sadar terhadap hak dan kewajibannya, maka seorang 

warga Negara diharapkan menjadi kritis, partisipasif dan bertanggungjawab.  

Sebagai siswa harus memahami hak dan kewajiban serta melaksanakanya. Hak 

adalah segala sesuatu yang harus diterima. Sementara itu, kewajiban adalah segala 

sesuatu yang harus dilakukan menurut aturan yang berlaku. Kewajiban dan hak harus 

dilaksanakan dengan seimbang agar tidak terjadi ketimpangan. Hak diperoleh setelah 

melaksanakan kewajiban.  

Hak tidak bisa dipisahkan dari kewajiban. Seseorang berhak untuk melakukan 

apapun kehendak dan cita-citanya, namun ia dibatasi oleh kewajiban untuk tidak 

melanggar hak orang lain untuk memperoleh ketenangan dan rasa aman. Dengan 

ungkapan lain, kebebasan seseorang dibatasi oleh kebebasan orang lain untuk 

mendapatkan kebebasan yang sama. Keterbatasan inilah yang dicerminkan dalam 

keseimbangan antara hak dan kewajiban warga negara. 

Hak diperoleh bila kewajiban terkait telah dilaksanakan. Karenanya, hak tidak 

bersifat absolut, tetapi selalu timbal balik dengan kewajiban. Hak untuk hidup misalnya, 

akan di langgar bila seseorang tidak melaksanakan kewajibannya. Karena hak dan 

kewajiban merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, maka tidak akan memperoleh 
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hak tanpa melaksanakan kewajiban atau dibebani suatu kewajiban oleh negara tanpa ada 

keuntungan untuk memperoleh hak sebagai warga negara. 

Belajar merupakan kebutuhan pokok seorang pelajar. Siswa berhak 

mendapatkan proses belajar mengajar di kelas dan di luar kelas, pengajaran untuk 

perbaikan, pengayaan, kegiatan ekstrakurikuler, mengikuti ulangan harian, ulangan 

umum, dan ujian nasional. Belajar juga merupakan tugas utama seorang pelajar. Siswa 

diwajibkan belajar dengan baik di dalam maupun di luar sekolah. Mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru termasuk juga kewajiban pelajar. Hak dan kewajiban tersebut 

merupakan tercantum dalam UUD 1945 sebagai hak dan kewajiban sebagai warga 

negara Indonesia. Namun hal itu belum dan tidak disadari oleh setiap warga negara 

khususnya siswa. 

Namun dalam kenyataannya, tingkat keberhasilan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di sekolah dalam membentuk manusia yang berkualitas sangatlah 

rendah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya aktivitas dan partisipasi siswa dalam 

mempelajari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas, ini dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa yang terlihat biasa-biasa saja. 

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut menunjukkan bila siswa belum 

memahami materi pelajaran. Ada beberapa faktor yang membuat siswa belum 

memahami materi Hak dan Kewajiban, diantaranya; 1) Guru menerapkan model 

pembelajaran yang tidak bervariasi malah kurang tepat. 2) Pembelajaran masih berpusat 

pada guru sehingga aktivitas dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih 

rendah. 3) Motivasi dan keberanian siswa dalam bertanya serta menjawab pertanyaan 

juga masih rendah. 

Oleh karena itu diperlukan suatu model pembelajaran yang tidak hanya berpusat 

pada guru namun melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajarannya, membuat 

siswa termotivasi, siswa berani dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Sehingga 

pada akhirnya akan memperoleh ketuntasan belajar dan hasil belajar siswa dapat 

tercapai. Hal itu dapat diwujudkan dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw 

pada proses pembelajaran materi tersebut. 

Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa untuk aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Siswa  bekerja 

dalam tim yang heterogen, baik kepandaian, jenis kelamin, agama, suku maupun ras. 

Siswa diberikan tugas untuk membaca beberapa materi pelajaran dan diberikan “lembar 

ahli“ yang terdiri dari topik-topik (soal-soal) yang berbeda yang harus menjadi fokus 

perhatian masing-masing anggota tim saat mereka membaca. 

Menurut Arends (1997) pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran 

kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang 

secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung 

jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan 

materi tersebut kepada kelompok yang lain. Dalam teknik Jigsaw ini peserta didik 

belajar dengan sebuah kelompoknya, dimana dalam kelompok tersebut terdapat satu 

orang ahli yang membahas materi tertentu (Silberman, 2005:168). 

Melihat latar belakang di atas, peneliti berkeinginan untuk mengadakan 

perbaikan proses pembelajaran materi Hak dan Kewajiban tersebut dengan mencoba 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak dua siklus dengan tiga kali 

pertemuan setiap siklusnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hak dan 
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Kewajiban melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw di kelas IV SPF SD Negeri 

Panaruban. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Sedangkan 

waktu penelitian berlangsung selama 6 bulan, yaitu mulai tanggal 2 Juli sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2021.  

Metode penelitian ini menggunakan Classroom Action Reseach  (PTK), yaitu 

penelitian yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan  penekanan pada 

penyempurnaan praktik dan proses pembelajaran (Susilo, 2008). Karakteristik 

Classroom Action Reseach yaitu: 

 

 Gambar 1. Karakteristik Classroom Action Reseach 

 

 

 

 

 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemahaman siswa berdasarkan post test setiap siklus dikatakan meningkat apabila 

dalam proses pembelajaran terlihat adanya peningkatan jumlah siswa yang tuntas 

pemahaman dari siklus I ke siklus berikutnya dengan kriteria 85% dari total siswa 

dalam kelas. 

2. Persentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari  siklus I ke  siklus 

berikutnya dengan Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi dan Hasil Pelaksanaan Siklus I 

Berikut ini adalah deskripsi dan paparan data hasil pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas siklus I. 

a. Perencanaan 

Perencanaan untuk kegiatan siklus I dilaksanakan pada tanggal 2 s.d. 24 Agustus 

2021. Pada tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model 

pembelajaran Jigsaw.  

2) Membuat lembar kerja siswa (LKS). 

3) Membuat instrumen penilaian hasil belajar. 

4) Membuat lembar observasi. 

5) Menetapkan indikator keberhasilan. 

6) Membuat denah kelompok belajar siswa.  

 

b. Pelaksanaan 

Siklus I ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dan 

kedua digunakan untuk proses pembelajaran, sedangkan pada pertemuan ketiga akan 

digunakan untuk tes siklus I. Setiap pertemuan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan akhir. Pelaksanaan dari setiap pertemuan dijelaskan secara rinci sebagai 

berikut: 

 

Menelaa

h 

 

Mengkaji 

 

Evaluasi 

 

Tindakan 

 

Kerjasam

a 

 

Refleksi 
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Pertemuan Pertama 

Kegiatan pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu, 25 Agustus 

2021 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Semua siswa yang berjumlah 20 orang hadir. 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Rabu, 1 September 

2021 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Semua siswa yang berjumlah 20 orang hadir. 

Pertemuan Ketiga 

Kegiatan pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 8 September 2021 

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Semua siswa yang berjumlah 20 orang hadir. Pada 

pertemuan ketiga ini guru mengadakan post test untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran pada siklus I. 

c. Observasi  

Pengamatan pada siklus I ini dilaksanakan oleh dua orang guru kelas sebagai 

teman sejawat untuk mengamati jalannya proses pembelajaran yang guru peneliti 

laksanakan.  

Aktivitas mengajar atau kegiatan mengajar guru pada siklus I mendapat 

predikat cukup baik, dapat dilihat dari: 

1) Guru cukup baik dalam menjelaskan materi yang diajarkan. 

2) Guru cukup baik dalam menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

3) Guru baik dalam memotivasi siswa agar selalu semangat belajar. 

4) Guru cukup baik dalam memberikan bimbingan maksimal dalam mengarahkan 

siswa untuk aktif belajar di kelas. 

5) Guru cukup baik dalam mengkondisikan siswa yang berebut untuk mendapatkan 

soal yang mudah.  

Aktivitas belajar siswa pada siklus I mencapai kategori cukup baik, hal itu 

dapat dilihat dari: 

1) Siswa cukup baik dalam memahami materi pelajaran. 

2) Siswa cukup baik dalam memahami langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.  

3) Siswa berebut untuk mendapatkan soal yang mudah.  

4) Siswa cukup aktif dalam proses pembelajaran. 

5) Siswa cukup baik bertanya dan menjawab pertanyaan guru. 

6) Siswa masih ada yang bersenda gurau, mengobrol dan keluar masuk kelas.  

7) Siswa masih malu mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

d. Refleksi 

Peneliti dan observer bertemu untuk membahas hasil pengamatan tindakan 

Siklus I pada hari Selasa, 14 September 2021. Hasil refleksi siklus I diantaranya adalah: 

1) Kegiatan pembelajaran dengan model Jigsaw bagi siswa SD masih belum dipahami 

karena baru mengenalnya, sehingga guru harus menjelaskan secara detail langkah-

langkah pembelajaran tersebut.  

2) Guru harus selalu memberikan motivasi kepada siswa agar aktif dalam belajar, 

diskusi dan bertanya. 

3) Guru harus lebih mengoptimalkan lagi kemampuannya dalam proses pembelajaran.  

4) Guru harus tegas pada siswa yang tidak serius dalam belajar.  

5) Guru memberikan bimbingan secara khusus kepada siswa yang belum memahami 

materi pelajaran. 

6) Guru untuk mengundi kelompok siswa yang pertama kali mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 
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7) Guru memberikan reward bagi siswa yang aktif dan kelompok yang telah 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

8) Harus ada media pembelajaran agar siswa SD lebih tertarik lagi dalam proses 

pembelajaran. Guru mencoba menerapkan media gambar yang berkaitan dengan 

materi Hak dan Kewajiban. 

9) Pada pertemuan tersebut peneliti dan observer membahas hasil post test yang telah 

dilaksanakan pada siklus I ini. Hasil dari post test siklus I ini belum menunjukkan 

hasil yang diharapkan walaupun ada peningkatan yang sangat baik dari hasil ulangan 

sebelumnya yang hanya 7 siswa mengalami peningkatan menjadi 11 siswa (55%) 

yang sudah tuntas KKM.  

Adapun rincian hasil post test siklus I, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Siswa Hasil Post Test Siklus I 

No. Nama Siswa Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

1 AIDIL 75 √ - 

2 ANISA 80 √ - 

3 ARUL 70 √ - 

4 DEWI 70 √ - 

5 FAZRIL 65 - √ 

6 FRISKI 70 √ - 

7 GHINA 65 - √ 

8 HANIFA 75 √ - 

9 IYAM 70 √ - 

10 MELISA 55 - √ 

11 M. AZKA 60 - √ 

12 M. HADIDZA 65 - - 

13 MULYANI 75 √ - 

14 NIA 65 - √ 

15 RESA 80 √ - 

16 RITA 60 - √ 

17 RIAN 65 - √ 

18 SAHRUL 75 √ √ 

19 SYAHIDA 55 - √ 

20 TEDI 80 √ - 

Rata-Rata 68,75 11 9 

Persentase KKM  55% 45% 

Tabulasi nilai post test pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabulasi Nilai Post Test Siklus I 

No Interval Nilai  Banyaknya Siswa Persentase 

1  55-59  2 10,00% 

2  60-64  2 10,00% 

3  65-69  5 25,00% 

4  70-74  4 20,00% 

5  75-79  4 20,00% 
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6  80-84  3 15,00% 

7  85-89  0 0,00% 

8  90-94  0 0,00% 

9  95-100  0 0,00% 

Jumlah 20 100,00% 

 

Gambar 2.  Histogram Nilai Post Test Siklus I 

 
 

Dapat  diketahui  dari tabel  di atas  menunjukan  dari  20  siswa  kelas  IV SD 

Negeri Panaruban pada hasil post test siklus I baru 11 siswa (55%) yang sudah 

memenuhi KKM sekolah, sedangkan yang belum memenuhi KKM sebanyak 9 siswa 

(45%). Dengan melihat hasil tersebut, penelitian ini dilanjutkan ke siklus II karena 

belum memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu 85% siswa memenuhi 

KKM sebesar 70. 

 

Deskripsi dan Hasil Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan  

Pada siklus II ini penerapan model pembelajaran Jigsaw lebih ditekankan lagi 

dengan mengajak siswa agar lebih bersemangat lagi baik dalam berdiskusi maupun 

dalam menemukan jawaban terhadap materi soal yang sedang dipelajari. Serta dibantu 

dengan media gambar agar siswa lebih termotivasi dalam belajar dan dalam 

menemukan jawaban materi soal yang dipelajarinya.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pertemuan pertama dan kedua digunakan untuk proses pembelajaran secara 

utuh, sedangkan pada pertemuan ketiga akan digunakan untuk post test untuk melihat 

hasil belajar selama siklus II. Setiap pertemuan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan akhir. Pelaksanaan dari setiap pertemuan dijelaskan secara rinci sebagai 

berikut: 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22 

September 2021 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Semua siswa yang berjumlah 20 

orang hadir. 

0
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Pertemuan Kedua 

Kegiatan pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Rabu, 29 September 

2021 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Semua siswa yang berjumlah 20 orang hadir. 

Pertemuan Ketiga 

Kegiatan pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Oktober 2021 

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Semua siswa yang berjumlah 20 orang hadir. Pada 

pertemuan ketiga ini guru mengadakan post test untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran pada siklus II. 

c. Observasi  

Pengamatan pada siklus II ini dilaksanakan oleh dua orang guru kelas sebagai 

teman sejawat untuk mengamati jalannya proses pembelajaran yang guru peneliti 

laksanakan.  

Aktivitas mengajar atau kegiatan mengajar guru pada siklus I mendapat predikat 

sangat baik, dapat dilihat dari: 

1) Guru sangat baik dalam menjelaskan materi yang diajarkan. 

2) Guru sangat baik dalam menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 

3) Guru sangat baik dalam memotivasi siswa agar selalu semangat belajar. 

4) Guru selalu memberikan bimbingan maksimal dalam mengarahkan siswa untuk aktif 

belajar di kelas. 

5) Guru mampu mengkondisikan siswa yang berebut untuk mendapatkan soal yang 

mudah.  

Aktivitas belajar siswa pada siklus I mencapai kategori sangat baik, hal itu dapat 

dilihat dari: 

1) Siswa sangat baik dalam memahami materi pelajaran. 

2) Siswa sangat baik dalam memahami langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru.  

3) Siswa tidak berebut lagi untuk mendapatkan soal yang mudah.  

4) Siswa sangat aktif dalam proses pembelajaran. 

5) Siswa sangat baik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan guru. 

6) Siswa serius dalam belajar dan diskusinya.  

7) Siswa saling berebut mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

d. Refleksi  

Dalam kegiatan proses pembelajaran pada siklus II ini siswa sudah menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan. Peneliti dan observer bertemu untuk membahas 

hasil pengamatan tindakan Siklus II pada hari Selasa, 12 Oktober 2021. Hasil refleksi 

siklus II diantaranya adalah : 

1) Pembelajaran model Jigsaw membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar, aktif, 

berani dalan menjawab dan bertanya dalam proses pembelajaran.  

2) Siswa memahami materi pelajaran karena siswa sendiri yang menemukan materim 

soal yang dipelajarinya. 

3) Guru sudah mengoptimalkan kemampuannya dalam mengajar khususnya dalam 

menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Jigsaw.  

4) Guru sangat tegas pada siswa yang tidak serius dalam belajar dan diskusinya.  

5) Kelompok siswa berebut mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
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Tabel 3.  Nilai Siswa Hasil Post Test Siklus II 

No. Nama Siswa Nilai 
Ketuntasan 

Tuntas Tidak 

1 AIDIL 90 √ - 

2 ANISA 100 √ - 

3 ARUL 85 √ - 

4 DEWI 90 √ - 

5 FAZRIL 75 √ - 

6 FRISKI 85 √ - 

7 GHINA 80 √ - 

8 HANIFA 95 √ - 

9 IYAM 85 √ - 

10 MELISA 65 - √ 

11 M. AZKA 70 √ - 

12 M. HADIDZA 75 √ - 

13 MULYANI 95 √ - 

14 NIA 80 √ - 

15 RESA 100 √ - 

16 RITA 70 √ - 

17 RIAN 80 √ - 

18 SAHRUL 95 √ - 

19 SYAHIDA 65 - √ 

20 TEDI 100 √ - 

Rata-Rata 84,00 18 2 

Persentase KKM  90% 10% 

 

Tabulasi nilai post test pada siklus II adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Tabulasi Nilai Post Test Siklus II 

No Interval Nilai  
Banyaknya 

Siswa 
Persentase 

1  55-59  0 0,00% 

2  60-64  0 0,00% 

3  65-69  2 10,00% 

4  70-74  2 10,00% 

5  75-79  2 10,00% 

6  80-84  3 15,00% 

7  85-89  3 15,00% 

8  90-94  2 10,00% 

9  95-100  6 30,00% 

Jumlah 20 100,00% 

 

 

 

 



 

279 

 

Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 05 No. 02, Oktober 2022 ISSN (p) 2598-5930 (e) 2615-4803 

Gambar 3. Histogram Nilai Post Test Siklus II 

 
 

Dapat diketahui dari tabel di atas menunjukan dari 20 siswa  kelas IV SD Negeri 

Panaruban semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 pada siklus II ini menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan, dimana sebanyak 18 siswa (90%) sudah mencapai 

batas ketuntasan dengan nilai 70 keatas, sehingga  kompetensi dasar sudah tercapai 

sedangkan yang belum tuntas KKM hanya 2 siswa (10%). 

 

Pembahasan 

Sebelum melaksanakan tindakan kelas, peneliti melaksanakan observasi hasil 

belajar siswa kelas IV SPF SD Negeri Panaruban pada materi Hak dan Kewajiban yang 

masih rendah. Dimana hasil ulangan pada materi tersebut, hanya ada 7 siswa (26,92%) 

dari 20 siswa yang tuntas KKM sekolah sebesar 70. Sedangkan 13 (siswa yang lain 

73,08%) belum tuntas KKM sekolah tersebut. Hal tersebut memperlihatkan sebagian 

besar siswa belum memahami materi Hak dan Kewajiban tersebut. 

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut menunjukkan bila siswa belum 

memahami materi pelajaran. Ada beberapa faktor yang membuat siswa belum 

memahami materi Hak dan Kewajiban, diantaranya; 1) Guru menerapkan model 

pembelajaran yang tidak bervariasi malah kurang tepat. 2) Pembelajaran masih berpusat 

pada guru sehingga aktivitas dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih 

rendah. 3) Motivasi dan keberanian siswa dalam bertanya serta menjawab pertanyaan 

juga masih rendah. Oleh karena itu guru menerapkan menerapkan model pembelajaran 

Jigsaw dalam proses pembelajaran agar supaya siswa aktif dalam belajar, membuat 

siswa termotivasi, siswa berani dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Sehingga 

ketuntasan belajar dan hasil belajar siswa tercapai.  

Model pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran dimana 

siswa bekerja dalam satu kelompok (kelompok asal dan kelompok ahli) yang terdiri dari 

beberapa siswa yang heterogen. Setiap siswa dalam satu kelompok diberi tugas yang 

berbedabeda antara siswa yang satu dengan yang lain, yang nantinya akan menjadi tim 

ahli pada suatu topik tertentu dikelompok ahli. Setelah berdiskusi di kelompok ahli, 

siswa akan kembali ke kelompok asal untuk melaporkan hasil diskusinya kepada 

anggota lain dikelompok asal tersebut.  

Model pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa untuk aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Siswa  bekerja 

dalam tim yang heterogen, baik kepandaian, jenis kelamin, agama, suku maupun ras. 

Siswa diberikan tugas untuk membaca beberapa materi pelajaran dan diberikan “lembar 
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ahli“ yang terdiri dari topik-topik (soal-soal) yang berbeda yang harus menjadi fokus 

perhatian masing-masing anggota tim saat mereka membaca. 

Menurut Arends (1997) pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran 

kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang 

secara heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung 

jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan 

materi tersebut kepada kelompok yang lain. Dalam teknik Jigsaw ini peserta didik 

belajar dengan sebuah kelompoknya, dimana dalam kelompok tersebut terdapat satu 

orang ahli yang membahas materi tertentu (Silberman, 2005:168). 

Adapun hasil dari perbandingan hasil post test siklus I dan siklus II dapat dilihat 

pada table 5, tabulasi nilai hasil post test pada tiap-tiap siklus, dan histogram nilai hasil 

post test pada siklus I dan siklus II. 

 

Tabel 5. Nilai Hasil Post Test Siklus I dan Siklus II 

No. Nama Siswa L/P 
Nilai 

Peningkatan 
Siklus I Siklus II 

1 AIDIL L 75 90 10 

2 ANISA P 80 100 20 

3 ARUL L 70 85 20 

4 DEWI P 70 90 10 

5 FAZRIL L 65 75 15 

6 FRISKI P 70 85 15 

7 GHINA P 65 80 10 

8 HANIFA P 75 95 10 

9 IYAM P 70 85 10 

10 MELISA P 55 65 15 

11 M. AZKA L 60 70 15 

12 M. HADIDZA L 65 75 15 

13 MULYANI P 75 95 20 

14 NIA P 65 80 10 

15 RESA P 80 100 15 

16 RITA P 60 70 10 

17 RIAN L 65 80 10 

18 SAHRUL L 75 95 10 

19 SYAHIDA P 55 65 15 

20 TEDI L 80 100 10 

Rata-Rata 68,75 84 15,25 

Persentase KKM 55% 90% 35% 

 

 

Tabel 6. Tabulasi Hasil Post Test Siklus I dan Siklus II 

Interval Nilai 

Siklus I Siklus II 

Banyaknya 

Siswa 
Persentase 

Banyaknya 

Siswa 
Persentase 

 55-59  2 10,00% 0 0,00% 

 60-64  2 10,00% 0 0,00% 
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 65-69  5 25,00% 2 10,00% 

 70-74  4 20,00% 2 10,00% 

 75-79  4 20,00% 2 10,00% 

 80-84  3 15,00% 3 15,00% 

 85-89  0 0,00% 3 15,00% 

 90-94  0 0,00% 2 10,00% 

 95-100  0 0,00% 6 30,00% 

Jumlah 20 100,00% 20 100,00% 

 

Gambar 4. Histogram Nilai Post Test Siklus I dan Siklus II 

 

 
Dari tabel distribusi frekuensi dan histogram di atas terdapat perbedaan antara 

data hasil post testpada siklus I dan II sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata post test siklus I adalah 68,75 dan nilai rata-rata post test siklus II 

adalah 84. Ada peningkatan nilai rata-rata yaitu 15,25 (22,18%). 

2. Nilai tertinggi post test siklus I adalah 80 dan nilai tertinggi post test siklus II adalah 

100. Ada peningkatan nilai tertinggi yaitu 20 (25%). 

3. Nilai terendah post test siklus I adalah 55 dan nilai terendah post test siklus II adalah 

65. Ada peningkatan nilai terendah yaitu 10 (18,18%). 

4. Ketuntasan siklus I mencapai 55% dan pada siklus II ketuntasan mencapai 90%. 

Ada peningkatan ketuntasan 35%. 

Berdasarkan analisa dan pengolahan data nilai post test kedua siklus 

menunjukkan terjadi peningkatan nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah. 

Kemudian dari hasil analisa terhadap catatan observasi dan angket siswa memberikan 

gambaran bahwa dalam pembelajaran kedua siklus terjadi peningkatan kualitas interaksi 

antara guru-siswa, siswa-siswa maupun siswa-materi ajar dan siswa bersikap lebih 

positif dalam pembelajaran ditandai dengan terjadinya aktivitas dan aktivitas fisik yang 

lebih efektif. Dengan demikian penelitian ini membuktikan bahwa penerapan 

pendekatan pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Hak dan Kewajiban di kelas  IV SPF SD Negeri Panaruban. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan yang dapat dibuat dari penelitian ini adalah Model pembelajaran Jigsaw 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Hak dan Kewajiban di 

kelas IV SPF SD Negeri Panaruban. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil post test setiap 

siklus, dimana hasil rata-rata post test siklus I mencapai 68,75 dengan siswa yang 

tuntas 55% dan pada siklus II hasil rata-rata post test meningkat menjadi 84 dengan 

siswa yang tuntas 90%. 
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